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SUMMARY

Fitriyani Juniarti, activity and population of rumen microbes by 
Biomineral Zn Organic supplementation (Supervised by ARMINA FARIANI 
AND ARFAN ABRAR).

The research was to study activity and population rumen microbes by 
biomineral Zn organic supplementation. The research has done on June 2011 to 
May 2012 in Animal feed and Nutrition Laboratory Agriculture Faculty of 
Sriwijaya University. This study used two treatment A0 and Al, was four 
parameters were is : 1) Population Cellulolytic bacteria, 2) population Amylolitic 
bacteria, 3) Population Proteolytic bacteria, 4) Analyze of volatile acid (VFA 
total).

Hungate culture technique and Roli tube quantification. The total 
population in highest for once treatment cellulolytic bacteria (33,2 x 107 cfu), 
amilolytic bacteria (4,77 x 108 cfu), and proteolytic bacteria (13,3 x 107 cfu). 
Bacteria’s total population for cellulolytic bacteria (73,5 x 10' cfu), amilolytic 
bacteria (14,24 x 108 cfu), and proteolitic bacteria (40 x 107 cfu). The results 
obtained indicate that activity and population of rumen microbes a 
supplementation with biomineral Zn organic not influence to growth up 
populations bacteri cellulolytic, amilolytic and proteolitic.



RINGKASAN

Fitriyani Juniarti. Aktivitas Dan Populasi Mikroba Rumen Yang 
DiSuplementasi Dengan Biomineral Zn Organik (yang dibimbing oleh ARMINA 
FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari aktivitas dan populasi mikroba 
rumen yang disuplementasi dengan biomineral Zn Organik. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni 2011 sampai Mei 2012 bertempat di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan 2 Perlakuan A0 dan Al, yang memiliki 4 parameter 
penelitian yaitu : 1) Populasi Bakteri Selulolitik, 2) Populasi Bakteri Amilolitik, 
3) Populasi Bakteri Proteolitik, dan 4) Analisa Lemak Volatile (VFA total).

Penelitian ini menggunakan teknik kultur Hungate dan kuantitasi Roli 
tube. Rataan total Populasi tertinggi untuk tiap perlakuan pada bakteri selulolitik 
(33,2 x 107), bakteri amilolitik (4,77 x 108cfii), bakteri proteolitik (13,3 x 107 cfu). 
Masing-masing total populasi tiap bakteri yang tumbuh adalah (73,5 x 107 cfti), 
untuk bakteri amilolitik (14,24 x 108 cfti), dan bakteri proteolitik (40 x 107 cfu>. 
Hasil yang dapat diperoleh menunjukkan bahwa aktivitas dan populasi mikroba 
rumen yang disuplementasi dengan biomineral Zn organik tidak mempegaruhi 
pertumbuhan populasi bakteri selulolitik, amilolitik, dan proteolitik.
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I. PENDAHULUAN;/:

A. Latar Belakang

Teknik manipulasi sistem rumen telah banyak diteliti dan dilakukan untuk 

meningkatkan performa ternak ruminansia. Bioteknologi yang implementasinya 

berkembang pesat akhir-akhir ini adalah penggunaan probiotik dalam 

meningkatkan kualitas pakan ternak. Bakteri-bakteri probiotik (lactobacillus dan 

Bifidobacterium) bekeija secara anaerob menghasilkan

mengakibatkan turunnya pH saluran pencernaan yang menghalangi perkembangan 

dan pertumbuhan bakteri-bakteri pathogen. Berbeda dengan bakteri pathogen 

(Escherichia coli) yang mendiami daerah dinding pencernaan untuk 

mengembangkan penyakit, bakteri-bakteri probiotik mendiami mukosa 

pencernaan yang juga berakibat perubahan komposisi dari bakteri yang terdapat 

dalam saluran pencernaan. Aktivitas enzimatis mikroba rumen dapat dirangsang 

melalui induksi sintesis enzim maupun melalui peningkatan populasi mikroba 

tertentu (Hobson dan Jouany, 1988).

Faktor yang mempengaruhi jumlah dan komposisi mikroba rumen yaitu 

spesies, geografi (letak), pakan, musim ternyata juga mempengaruhi jumlah 

bakteri dan protozoa. Jumlah protozoa pada musim semi ternyata menurun 

dibandingkan dengan pada musim panas. Hal ini ada kaitannya dengan kualitas 

pakan yang dikonsumsi (Hungate, 1966). Perbedaan pakan yang diberikan juga 

dapat menstimulasi populasi bakteri rumen yang berbeda pula.

laktatasam

1



2

Dalam rumen terdapat populasi mikroba yang cukup banyak j umlahnya. 

Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga grup utama yaitu bakteri, protozoa dan 

fungi (Czerkawski, 1986). Kehadiran fungi didalam rumen diakui sangat 

bermanfaat bagi pencernaan pakan serat, karena dia membentuk koloni pada 

jaringan selulosa pakan. Rizoid fungi tumbuh jauh menembus dinding sel 

tanaman sehingga pakan lebih terbuka untuk dicerna oleh enzim bakmen.

Suplementasi Zn pada rumen juga meningkatkan pemanfaatan S di 

samping meningkatkan konsumsi pakan dan pemanfaatan protein ( Tilman et al., 

1991). Peranan S yang disuplementasi bersama-sama dengan Zn menjadi 

maksimal karena menurut Preston dan Leng (1987) menyatakan bahwa, sulfur 

dapat meningkatkan efisiensi proses fermentasi, ketersediaan protein mikroba, dan 

konsumsi nutrien termasuk nitrogen. Selain itu suplementasi Zn dapat memenuhi

kebutuhan Zn pada mikroba rumen yang cukup tinggi yaitu 100-120 mg/kg

(Hungate, 1966) sehingga dapat mengoptimalkan bakteri dalam menghasilkan

enzim pencernaan dan dapat mencerna pakan yang masuk ke dalam tubuh dengan 

lebih maksimal. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan mempelajari 

aktivitas dan populasi mikroba rumen sebagai respon terhadap suplementasi 

biomineral.

B. Tujuan

Untuk mempelajari aktivitas dan populasi mikroba 

disuplementasi dengan biomineral Zn organik hingga 0,3% v/w.

rumen yang
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C. Hipotesa

Suplementasi biomineral Zn organic hingga 0,3% v/w diduga dapat 

mempengaruhi aktivitas dan populasi mikroba rumen.
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